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RINGKASAN

PENGARUH GAYA BELAJAR DAN MOTIVASI BERPRESTASI
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA MAHASISWA PGSD
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

Gaya belajar adalah salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian. Gaya belajar
merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur dan
mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan
seseorang dalam belajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa sangat perlu dibantu
dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Kemampuan seseorang untuk memahami dan
menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada
pula yang sangat lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda
untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian mahasiswa
lebih suka dosen mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis.
Dengan begitu mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Tapi,
sebagian mahasiswa lain lebih suka dosen mereka mengajar dengan cara
menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa memahaminya.

Motivasi merupakan hal terpenting dalam meningkatkan kualitas siswa yang diamati
dari kegiatan proses pembelajaran yang dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
pengerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. Dalam hal ini tampak
motivasi untuk belajar menyebabkan seorang anak tekun belajar dan sebaliknya apabila
anak kurang atau tidak mempunyai motivasi untuk belajar maka anak tersebut tidak tahan
lama belajar dan mudah terpengaruh terhadap ketahanan dan ketekunan belajar.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; Bagi Dosen mata kuliah IPA, mengetahui
gaya belajar mahasiswa dan adanya motivasi berprestasi dalam kegiatan pembelajaran IPA
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran, sehingga pembelajaran IPA akan
dapat dicapai dengan baik.; Bagi mahasiswa yang menyadari gaya belajar dan adanya
motivasi dalam berprestasi hasil pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar IPA.;
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan akan memacu untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut.

Metode penelitian ini menggunakan metode survey untuk menjaring data dari sampel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara gaya belajar mahasiswa PGSD terhadap hasil belajar IPA Universitas Esa
Unggul dengan diperoleh thiwng = -0,390; bahwa tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi berprestasi mahasiswa PGSD terhadap hasil belajar IPA
Universitas Esa Unggul diperoleh thiung = -2,677 dan bahwa ada pengaruh simultan dari
seluruh variabel bebas signifikan secara statistik terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan
alam diperoleh Fiyng = 3,662.

Kata Kunci : gaya belajar, motivasi berprestasi, hasil belajar



PRAKATA

Laporan Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Esa Unggul. Pada kesempatan
ini dibuat Laporan Kemajuan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar dan
Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPA Mahasiswa PGSD, yang telah
berlangsung dari bulan April 2017 dan akan dilanjutkan hingga bulan November 2017.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey untuk menjaring data dari
sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari gaya belajar dengan
motivasi terhadap hasil belajar mahasiswa.

Pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya penelitian ini:
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diberikan.

3. Ibu Dekan dan Dosen beserta staf FKIP yang telah membantu dalam pelaksanaan
penelitian ini.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Para ahli di bidang pendidikan mencoba mengembangkan teori mengenai gaya belajar
sebagai cara untuk mencari jalan agar belajar menjadi hal yang mudah dan
menyenangkan. Belajar memerlukan konsentrasi yang tinggi agar dapat memahami konsep
yang dipelajari. Situasi dan kondisi untuk berkonsentrasi sangat berhubungan dengan gaya
belajar. Jika seseorang dapat mengenali gaya belajar sendiri, maka orang tersebut dapat
mengelola pada kondisi apa, dimama, kapan dan bagaimana seseorang dapat memaksimalkan
belajar.

Pada tingkat perguruan tinggi mahasiswa adalah orang-orang yang sedang mengikuti
pendidikan tentunya mempunyai harapan akan keberhasilan studi demi masa depannya. Sebagai
salah satu tolok ukur keberhasilan mahasiswa adalah nilai yang diperolehnya adalah tinggi yang
dihitung dengan nilai rata-rata disebut Indek Prestasi Kumulatif (IPK). Indek Prestasi Kumulatif
ini merupakan angka yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara
kumulatif mulai dari semester pertama sampai semester paling akhir yang telah ditempuh.

Keanekaragaman Gaya Belajar mahasiswa perlu diketahui pada awal diterima pada suatu
lembaga pendidikan yang akan dia jalani. Hal ini akan memudahkan bagi mahasiswa untuk
belajar maupun dosen untuk mengajar dalam proses pembelajaran. Mahasiswa akan dapat
belajar dengan baik dan hasil belajarnya baik, apabila ia mengerti gaya belajarnya. Hal tersebut
memudahkan mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran dengan mudah, tepat dan
meningkatkan kemampuan intelegensinya (Kolb, 1984). Setiap individu adalah unik, artinya
individu memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut bermacam-
macam, mulai dari perbedaan fisik, pola berpikir dan cara-cara merespon atau mempelajari hal-
hal baru. Dalam hal belajar, masing-masing individu memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
menyerap pelajaran yang diberikan.

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditujukan sebagai bentuk seperti
berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar (Nana
Sudjana,1996:5). Setiap orang yang belajar akan tampak dari hasil belajarnya itu setelah

dilaksanakan proses belajar.



Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar. Howard Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni:
a) keterampilan dan kebiasaan, b) pengetahuan dan pengertian, c) dan cita-cita. Sedangkan
Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni informasi verbal, keterampilan
intelek, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik (Wasty Sumanto, 1990: 107).

Untuk mencapai tujuan belajar, mahasiswa akan selalu berusaha supaya tujuan
belajarnya tercapai yaitu dengan belajar tekun. Gaya belajar mahasiswa yang beraneka macam
bertujuan agar siswa dapat belajar dengan nyaman, dengan demikian diharapkan tujuan belajar
bisa tercapai dengan baik. Keberhasilan belajar siswa tidaklah lepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhi, di antaranya karena faktor guru maupun faktor siswa. Dosen merupakan

pengelola belajar atau yang disebut pembelajar (Suprayekti, 2003:4).

Selain guru atau dosen , faktor mahasiswa juga berpengaruh sekali, sebab mahasiswa
merupakan subjek belajar. Terdapat tiga faktor yang bisa mempengaruhi belajar
mahasiswa di antaranya faktor internal (faktor dalam mahasiswa), faktor eksternal (faktor dari
luar mahasiswa), dan faktor pendekatan belajar (Muhibbin Syah, 2002: 132). Faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua yaitu: pertama faktor intern, di
antaranya dipengaruhi faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan. Kedua faktor
ekstern, di antaranya dipengaruhi: faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat, faktor
lingkungan (Slameto, 2003: 54-71).

Gaya belajar adalah salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian. Gaya belajar
merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur dan mengolah
informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan seseorang dalam
belajar. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa sangat perlu dibantu dan diarahkan untuk
mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan  pembelajaran  dapat
dicapai secara efektif. Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran
sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat
lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami
sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian mahasiswa lebih suka dosen mereka
mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan begitu mereka bisa
membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Tapi, sebagian mahasiswa lain lebih suka
dosen mereka mengajar dengan cara menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan

untuk bisa memahaminya.



Sementara itu, ada mahasiswa yang lebih suka membentuk kelompok kecil untuk
mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut. Cara lain yang juga kerap
disukai banyak mahasiswa adalah mode belajar yang menempatkan dosen tak ubahnya seorang
penceramah. Dosen diharapkan bercerita panjang lebar tentang beragam teori dengan segudang
ilustrasinya, sementara para mahasiswa mendengarkan sambil menggambarkan isi ceramah itu

dalam bentuk yang hanya mereka pahami sendiri.

Gaya belajar seseorang menentukan bagaimana dia bisa menyerap sesuatu melaui
inderanya diantara panca inderanya, indera mana yang lebih berkembang pada saat proses
belajar tersebut berlangsung. Individu dalam belajar memiliki berbagai macam cara, ada yang
belajar dengan cara mendengarkan, ada yang belajar dengan membaca, serta belajar dengan
cara menemukan. Cara belajar peserta didik yang beraneka ragam tersebut disebut sebagai gaya
belajar (learning style) yang dipengaruhi oleh pengalaman, jenis kelamin, etnis (Philibin, et.al.,
1995) dan secara khusus melekat pada setiap individu. Untuk mengidentifikasi kecenderungan
gaya belajar, telah dikembangkan beberapa model pengukuran di antaranya Kolb’s Learning
Style Inventory atau Kolb’s LSI (1981 dalam Adel et.al., 2001), Canfield’LSI (1983), dan
model Myers Briggs Type Indicators atau MBTI. Berdasarkan pengujian empiris Franches,
etal. 1995) menyarankan model Canfield’s LS| untuk mengidentifikasi gaya belajar di
lingkungan pendidikan akuntansi. Pembuktian sebaliknya diajukan oleh Barbara, et.al.
(2001) terhadap model Canfield’s LSI yang dinilai kurang mendeskripsikan gaya belajar. Di
lingkungan Jurusan FMIPA, khususnya Program Studi Pendidikan belum pernah dilakukan
penelitian tentang gaya belajar tertentu sehubungan dengan hasil belajar mahasiswa. Oleh sebab
itu, pada kesempatan ini akan dilakukan penelitian tersebut untuk melihat seberapa
besar pengaruh gaya belajar mahasiswa terhadap hasil belajar.

Beberapa penelitian yang bermaksud mengidentifikasi gaya belajar mahasiswa
menemukan bahwa mahasiswa dengan gaya belajar tertentu menunjukkan prestasi yang lebih
baik karena mereka lebih puas selama mengikuti  perkuliahan. Hasil lain
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya belajar yang mirip dosen pengampu mata kuliah
tertentu, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik atau lebih tinggi tingkat kepuasannya
(Gaiger, 1992). Penelitian Adel, etal. (2003) dalam Tanta (2010), yang bermaksud
membandingkan kecenderungan gaya belajar menemukan bahwa mahasiswa program studi
akuntansi cenderung memiliki gaya belajar yang berbeda dibandingkan mahasiswa program
studi manajemen dan mahasiswa bisnis, sehingga perbedaan gaya belajar tersebut

mempengaruhi strategi dosen pengampu dalam menyajikan mata kuliah.



Mahasiswa yang memahami kecenderungan gaya belajarnya atau kecenderungan gaya
belajarnya mirip dengan dosen pengampu akan memiliki IPK yang tinggi. Menurut penelitian
Pujiningsih (2007) preferensi gaya belajar mahasiswa yang bermaksud mengidentifikasi
kecenderungan gaya belajar dan perbedaan gaya belajar. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan gaya belajar di antara mahasiswa ketiga prodi
tersebut menunjukkan kecenderungan gaya belajar yang sama yaitu perceptive dan reflector.
Penelitian tersebut tidak menghubungkan kecenderungan gaya belajar terhadap hasil belajar.
Dari penelitian Indarto (2012), tentang pengaruh gaya belajar dengan motivasi berprestasi
siswa SMK didapatkan hasil Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
berprestasi siswa dengan Prestasi Belajar Praktik Instalasi Listrik siswa dengan kontribusi
sebesar 9,60% dari motivasi berprestasi siswa. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi
berprestasi siswa, maka semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai siswa. Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar dan motivasi berprestasi siswa
dengan Prestasi Belajar Praktik Instalasi Listrik siswa dengan persamaan regresi bersifat
linier.

Mengenali gaya belajar sendiri, belum tentu membuat seseorang menjadi lebih pandai
tetapi dengan mengenal gaya belajar seseorang akan dapat menentukan cara belajar yang lebih
efektif. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk membuktikan bahwa ternyata kita
memiliki cara belajar dan berpikir yang berbeda-beda. Kita akan merasa lebih efektif dan
lebih baik dengan menggunakan lebih banyak mendengarkan, namun orang lain merasa lebih
baik dengan membaca bahkan ada yang merasa bahwa hasilnya akan optimal jika Kita
belajar langsung mempraktikkan apa yang akan dipelajari. Bagaimana cara kita belajar
akan mempengaruhi struktur otak.

Mahasiswa di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar sangat kompleks dan berasal
dari berbagai suku di Indonesia. Dengan kondisi seperti ini tentu dosen sangat memeras keringat
dalam memberikan kuliah mengingat betapa sulitnya mengakomodasi gaya belajar tiap-tiap
mahasiswa. Kadang-kadang seorang dosen mengelun mengapa materi yang sudah
disampaikan sulit diterima oleh mahasiswa. Oleh sebab itu perlu dicarikan jalan keluar
untuk menanggulangi masalah tersebut, vyaitu dengan cara mengenali gaya belajar
masing-masing mahasiswa sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal.

Berdasarkan hal yang telah disebutkan di muka, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPA
Mahasiswa PGSD Universitas Esa Unggul.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pengalaman dan observasi yang dilakukan peneliti, permasalahan yang muncul
pada proses kegiatan pembelajaran yaitu berdampak pada kurangnya kemampuan pemahaman
konsep mahasiswa yang dilihat dari hasil tes. Untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa, dosen perlu mengetahui gaya belajar untuk dapat mengakomodir gaya belajar
mahasiswa dan mengetahui juga seberapa besar motivasi mahasiswanya dalam mencapai
hasil belajar yang diharapkan.

Berdasarkan pada latar belakang di muka, maka fokus yang hendak diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1) Apakah gaya belajar visual berpengaruh terhadap hasil belajar IPA?

2) Apakah gaya belajar auditorial berpengaruh terhadap hasil belajar IPA?

3) Apakah gaya belajar kinestetik berpengaruh terhadap hasil belajar IPA?

4) Apakah motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasil belajar IPA?

5) Apakah gaya belajar berpengaruh terhadap motivasi berprestasi ?

6) Apakah secara bersama-sama gaya belajar dan motivasi berprestasi berpengaruh

terhadap hasil belajar IPA?

1.3 Pembatasan Masalah

Dari sekian banyak masalah yang teridentifikasi, maka ruang lingkup penelitian dibatasi
pada pengaruh gaya belajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, permasalahan
meliputi: dua variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu gaya belajar dan motivasi
berprestasi sebagai variabel bebas, sedangkan hasil belajar IPA mahasiswa sebagali
variabel terikat. Faktor karakteristik siswa pada gaya belajar dan faktor karakteristik
motivasi berprestasi mahasiswa dipilih sebagai tema sentral penelitian, didasari pada suatu

anggapan bahwa keberhasilan belajar siswa sebagian ditentukan oleh kedua faktor diatas.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Secara khusus rumusan masalahnya adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPA mahasiswa?
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil belajar IPA mahasiswa?
3. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar secara simultan terhadap

hasil belajar IPA mahasiswa?



1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran empiris tentang :
1. Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPA mahasiswa?
2. Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar IPA mahasiswa?
3. Pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar secara simultan terhadap hasil belajar IPA
mahasiswa?

1.6. Manfaat Penelitian

Kegunaan / manfaat penelitian yang dapat di peroleh mengenai pengaruh gaya
belajar terhadap hasil belajar IPA.

1. Bagi Mahasiswa : Agar dapat mengetahui gaya belajar apa yang mereka miliki dan
bagaimana menyesuaikan dengan kebiasaan yang sering dilakukan siswa dalam
keseharian.

2. Bagi Dosen : Agar dapat mengetahui gaya belajar siswa dan menyesuaikan metode
apa yang cocok dengan gaya belajar siswa pada saat proses belajar mengajar.

3. Bagi orang tua : Agar dapat mengetahui gaya belajar dan mengarahkan cara
belajarnya sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.

4. Bagi Kampus : Sebagai data untuk pemetaan gaya belajar siswa dan untuk

memfasilitasi siswa sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Belajar IPA

Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan berpikir maupun kemampuan motorik. Hampir sebagian terbesar dari
kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di sekolah hasil
belajar ini dapat dilihat dari penguasaan siswa akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya
(Nana, 2005:105). Purwanto (2010 :44), menyatakan hasil belajar sering kali digunakan
sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana seseorang menguasai bahan yang diajarkan.

Menurut Syah, (2010: 140) hasil belajar adalah cerminan prestasi yang dicapai seorang siswa
terhadap suatu program pengajara n tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil
dapat diperoleh melalui alat ukur berupa tes hasil belajar secara umum tes belajar bertujuan
untuk mengetahui: 1) taraf keberhasilan siswa, 2) tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam
belajar, 3) sejaun mana siswa telah mendayagunakan kapasitas kognitif (kemampuan
kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan belajar, 4) daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang digunakan dalam proses belajar mengajar, 5) posisi atau kedudukan siswa dalam
kelompok kelasnya.

Menurut Winkel, (1983:25) hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai melalui
pengalaman belajar. Pendapat lain menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang
belajar akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. Hasil
belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan hanya perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian,
penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar
(http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-hasil-belajar.html).

Sedangkan Briggs dalam Syofyan, (2012: 8) menyatakan hasil belajar adalah seluruh
kecakapan dan segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolah yang
dinyatakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil belajar. Sedangkan
Sudjana,(1990:3) mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan- kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.


http://duniabaca.com/pengertian-belajar-dan-hasil-belajar.html

Bloom mendefinisikan hasil belajar adalah sebagian munculnya perubahan tingkah laku
yang timbulnya tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.Ranah kognitif berkenaan dengan
tujuan-tujuan pembelajaran dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir, mengetahui, dan
memecahkan masalah yaitu meliputi: 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3) aplikasi, 4) analisis, 5)
sintesis dan 6) evaluasi. Dengan demikian perlu pertimbangan dan penyesuaian didalam
menerapkan tingkat kemampuan kognitif dari siswa sesuai dengan jenjang dan tingkat
pendidikan mereka untuk menghindari terjadinya kegagalan belajar. Ranah afektif berkenaan
dengan tujuan-tujuan yang berhubungan dengan minat, sikap, serta nilai-nilai. Sedangkan
ranah psikomotor berkaitan dengan manipulasi atau wilayah keterampilan motorik (Bloom,
1996 :7).

Hasil belajar di sekolah pada dasarnya merupakan prestasi belajar siswa yang dapat menjadi
indikasi dari baik dan buruknya proses pembelajaran. Pada proses tersebut proses peserta didik
telah mengalami berbagai aktivitas belajar sehingga terjadi transformasi pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilannya (psikomotorik). Sementara itu
menurut Syah, (2010 : 142), bahwa hasil belajar siswa dapat juga dilihat dari tiga aspek,
yaitu (1) aspek kuantitatif, yaitu menekankan pada pengisian dan pengembangan
kemampuan kognitif dengan fakta-fakta yang berarti; (2) aspek institusional atau
kelembagaan, yaitu menekankan pada ukuran seberapa naik perolehan belajar siswa yang
dinyatakan dalam angka-angka; (3) aspek kualitatif, yaitu menekankan pada seberapa baik
pemahaman dan penafsiran siswa terhadap lingkungan disekitarnya sehingga dapat
memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari uraian diatas, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dan dapat diukur melalui ranah kognitif
berupa pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis serta evaluasi dan ranah afektif
serta psikomotorik yang dicapai siswa dari hasil kegiatan pembelajaran atau merupakan tingkat
penguasaan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.

Dalam proses belajar mengajar, tugas guru tidak hanya terbatas memberikan informasi ilmu
pengetahuan kepada siswa. Menurut Mariana, (1995: 15) tugas yang lebih berat adalah
mengusahakan bagaimana konsep-konsep penting dan yang berguna dapat tertanam kuat di
dalam benak siswa. Pada pembelajaran IPA, siswa hakikatnya memahami baik proses maupun
produknya, oleh karena itu mengajarkan IPA yang terbatas kepada produknya dianggap belum
lengkap karena baru mengajarkan salah satu komponennya. Carin dan Sund (1989:4)
menjelaskan bahwa IPA merupakan suatu cara untuk mengetahui tentang hal lain melalui

kumpulan data yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian yang terkontrol
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yang didalamnya memuat proses, produk dan sikap manusia.

Dengan demikian IPA didasarkan pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa IPA
dapat dipahami, dipelajari, dan dijelaskan tidak semata-mata bergantung pada metode
kausalitas, tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksperimen, dan analisis
rasional. Dalam kaitan ini digunakan juga sikap tertentu, seperti bersikap objektif dan jujur
dalam mengumpulkan serta menganalisis data. Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah
ini, maka lahirlah penemuan-penemuan baru berupa produk sains. Sehingga sains bukan hanya
terdiri atas kumpulan pengetahuan dari berbagai fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori,
tetapi juga terdiri atas proses aktif penggunaan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala
alam yang belum dapat dijelaskan dan bersikap jujur dan objektif dalam menganalisis hasil
temuannya.

Berikut ini diuraikan tentang hasil Belajar IPA dari segi proses, produk, dan sikap.

1) Produk IPA

Dari sisi produk, IPA berisi kumpulan pengetahuan yang meliputi fakta, konsep,

prinsip, hukum, dan teori yang merupakan hasil rekaan manusia dalam rangka
memahami dan menjelaskan alam dengan berbagai fenomena yang terjadi
didalamnya  (Sandra,1990:4). Sebagai produk ilmiah, IPA merupakan kumpulan
pengetahuan tentang fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori-teori yang merupakan
hasil rekaan manusia dalam rangka memahami dan menjelaskan alam dengan
fenomena yang terjadi di dalamnya, sebagai pemenuhan rasa ingin tahu manusia dan
untuk kepentingan praktis manusia (Sarkim, 1998 :132). Disebut produk IPA karena
isinya merupakan kumpulan hasil kegiatan empiris dan analisis yang dilakukan dalam
bentuk fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori.

2) Proses IPA

Pengkajian sains dari segi proses biasa disebut juga keterampilan proses sains

(science process skill) atau disingkat dengan proses sains. Pentingnya proses sains
dikuasai peserta didik seperti dikemukakan oleh Semiawan dkk diantaranya adalah
keterampilan proses akan menjadi wahana pengait antara pengembangan konsep dan
pengembangan sikap dan nilai (Semiawan, 1985 : 14). Sebagai kehidupan, IPA sebaiknya
dipahami dengan cara mengamati dan bukan dengan cara menciptakan definisi yang
tepat. Beberapa ahli memberi kontribusi dalam pengertian dan penerapan proses IPA.
Disarankan agar proses IPA difokuskan pada alat atau cara untuk menemukan produk
IPA. Menurut Asy’ari ( 2006: 12) bahwa, sebagai suatu proses IPA merupakan cara

kerja, cara berpikir dan cara memecahkan suatu masalah, sehingga meliputi kegiatan
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bagaimana mengumpulkan data, menghubungkan fakta satu dengan yang lain,
menginterpretasi data dan menarik kesimpulan. Untuk melakukan proses IPA dibutuhkan
berbagai macam keterampilan, vyaitu: (1) keterampilan ~mengobservasi; (2)
mengklasifikasi; (3) mengukur; (4) menggunakan hubungan ruang dan waktu; (5)
menggunakan hubungan antar angka; (6) mengkomunikasikan; (7) meninferensi atau
memprediksi; (8) menyimpulkan; (9) merancang penelitian; (10) dan melakukan
eksperimen.

3. Sikap Sains

IPA mengajarkan kita untuk mengembangkan sikap positif. Hal ini karena orang
yang bekerja dalam IPA dituntut memiliki sikap ingin tahu (curiosity), tekun
(perseverance), dapat bekerjasama, toleran, terbuka terhadap masukan, skeptik yang
sehat, netral (impartial), jujur (integrity), dan tidak percaya pada hal-hal yang bersifat
tahayul. Seorang siswa yang mulai mempelajari IPA akan segera menyadari bahwa ia
menemukan pengertian tentang sejumlah gejala melalui peggunaan inderanya. Hal ini
kerena orang yang bekerja dalam IPA dituntut memiliki sikap ilmiah : hasrat ingin tahu,
kerendahan hati, jujur, objektif, kemauan untuk mempertimbangkan data baru,
pendekatan positif terhadap kegagalan, determinasi, sikap keterbukaan Kketelitian.
Penerapan sikap ilmiah ini dapat digunakan sebagai dasar atau ukuran bagaimana
siswa dapat menggunakan keterampilan proses-proses ilmiah untuk membuat penemuan
yang bermakna.

Hasil belajar IPA siswa Sekolah Dasar adalah segala perubahan kemampuan yang
terjadi pada siswa sekolah dasar yang berkenaan dengan mata pelajaran sains sebagai
hasil dari mengikuti proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Pencapaian hasil belajar
siswa mencakup perubahan kemampuan dalam hal penguasaan konsep IPA, penguasaan
proses IPA dan penguasaan sikap IPA. Secara khusus hasil belajar IPA dalam
penelitian ini dibatasi pada penguasaan produk IPA dan proses IPA.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan hasl belajar IPA adalah adalah
kesanggupan siswa menguasai pengetahuan keterampilan IPA yang meliputi;
mengetahui, memahami, menerapkan,serta menganalis yang mencakup kegiatan belajar
mengajar. Pencapaian hasil belajar IPA siswa mencakup perubahan kemampuan

dalam hal penguasaan dan proses IPA.
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2.2. Gaya Belajar

Gaya belajar atau “learning style” siswa, yaitu cara bereaksi dengan menggunakan

perangsang-perangsang Yyang diterimanya dalam proses belajar (Nasution, 2008: 103).

Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses
dan mengerti suatu informasi (Adi. W Gunawan, 2006 :139). Sejak tahun 1997, telah banyak

upaya yang dilakukan untuk mengenali dan mengkategorikan cara manusia belajar, cara

memasukkan informasikan kedalam otak. Secara garis besar, ada tujuh cara pendekatan yang

umum dikenal dengan kerangka referensi yang berbeda, dan dikembangkan juga oleg ahli

yang berbeda dengan variasinya masing-masing . Ketujuh cara belajar itu adalah :

1.

Pendekatan berdasarkan pada pemrosesan informasi, menentukan cara yang berbeda
dalam memandang dan memproses informasi yang baru. Pendekatan ini dikembangkan
oleh Kagan, Kolb, Honet dan Mumford, Gregorc, Butler, Mc Charthy.

Pendekatan berdasarkan kepribadian; Menentukan tipe karakter yang berbeda.
Pendekatan ini dikembangkan oleh Myer-Briggs, Laurence, Keirsey & Bates, Symon
& Byram, Singer-loomis, Grey-Wheelright, Holland, Geering.

. Pendekatan berdasarkan pada modalitas sensori; Menentukan tingkat ketergantungan

terhadap indra tertentu.  Pendekatan ini ikembangkan oleh Bandler & Grinder,
Messick.

Pendekatan berdasarkan lingkungan; Menentukan respon yang berbeda terhadap
kondisi fisik, psikologis, social, dan instruksional. Pendekatan ini dikembangkan oleh
Witkin, Elison, Canfield.

Pendekatan berdasarkan pada interaksi sosial; Menentukan cara yang berbeda dalam

berhubungan dengan orang lain. Pendekatan ini dikembangkan oleh Grasha-

Reichman, Perry, Mann, Furmann-Jacobs, Merril.

. Pendekatan berdasarkan kepada kecerdasan; Menentukan bakat yang berbeda.

Pendekatan ini dikembangkan oleh Gardner, Handy.

Pendekatan berdasarkan pada wilayah otak; menentukan dominasi relatif dari
berbagai bagian otak, misalnya otak kiri dan otak kanan. Pendekatan ini
dikembangkan oleh Sperry, Bogen, Edwards, Herman.
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Gaya belajar menurut Edgar dale, dijelaskan sebagai berikut :

People Generally y 7 & — People Are Able To: .~
Remember: N (Learming Outcomes)
2 2 » ) Ny .y J -, - s
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they do . -

N Evaluate
,,\\

Design/Perform a Presentation - Do The Real Thing: _tj\

Dale’s Cone of Experience

Gambar 1 : Kerucut Pengalaman Belajar Menurut Edgar Dale

Menurut Edgar Dale pembelajaran lebih mengutamakan keaktifan peran serta siswa dalam
berinteraksi dengan situasi belajarnya melalui panca inderanya baik melalui penglihatan,
pendengan, perabaan, penciuman dan pengecapan, sehingga pada modus berbuat yaitu katakan
dan lakukan.

Para peneliti menemukan gaya belajar pada siswa yang dapat digolongkan menurut kategori-
kategori tertentu (Nasution, 2008:103). Mereka berkesimpulan bahwa:

1. Tiap murid belajar menurut cara sendiri, yang disebut gaya belajar. Guru juga
mempunyai gaya belajar masing-masing.
Kita dapat menemukan gaya belajar dengan instrument tertentu.

3. Kesesuaian gaya belajar dan gaya mengajar mempertinggi efektifitas belajar.

Gaya belajar adalah bagaimana cara kita memasukkan informasi kedalam otak melalui

lima pancaindra. Gaya belajar dibagi menjadi lima yaitu:

1. Visual (penglihatan)

2. Auditori (pendengaran)

3. Tactile/kinestetik (perabaan/gerakan)

4. Olfactori (penciuman)

5. Gustatori (pengecapan)

Dalam belajar, idealnya kita harus dapat menggunakan kelima gaya belajar tersebut, namun
pada kenyataannya situasi tidak memungkinkan untuk melakukan hal ini. Dari kelima gaya
belajar diatas ada gaya belajar yang paling sering dominan dan paling sering digunakan, yaitu :

1. Gaya belajar visual (penglihatan)
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2. Gaya belajar auditori (pendengaran)
3. Gaya belajar tactile/kinestetik (perabaan/gerak)

Namun kebanyakan orang mengkombinasikan ketika gaya ini dengan berbagai cara, kita
semua belajar yang paling baik dan cepat ketika kita menghubungkan berbagai kemampuan
hebat otak (Gordon Dryden dan Jeannette Vos. 2000: 131). Dari sifat-sifat tersebut ada tiga hal
terpenting dalam belajar, yaitu :

1. Bagaimana menyimpan dan mengambil informasi dengan cepat, menyeluruh dan
efisien.

2. Bagaimana menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

3. Bagaimana menggunakan untuk menciptakan ide.

De porter dan Hernacki (2013:122) menyatakan bahwa “Gaya belajar adalah cara
membedakan bagaimana memperoleh dan memproses informasi melalui dominasi kerja otak.
Sehingga informasi yang di peroleh di tentukan berdasarkan cara kerja otak dan proses
terjadinya informasi”. Selanjutnya De Porter dan Hernacki menyatakan bahwa ada dua
kategori utama yang telah di sepakati oleh para ahli tentang bagaimana kita belajar. Pertama,
bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah (modalitas) dan kedua, cara kita mengatur
dan mengolah informasi tersebut (dominasi otak).

De Porter dan Hernacki (2012:112) menyatakan bahwa “Gaya belajar siswa di
kelompokkan menjadi 3 gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestik”.

a. Gaya belajar visual (penglihatan)
1. Pengertian Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual (penglihatan), yaitu gaya belajar dimana seseorang belajar yang
paling baik ketika mereka melihat gambar yang mereka pelajari, sebagian kecil mereka
berorientasi pada teks tercetak dan dapat belajar melalui membaca. Anak yang memiliki
gaya belajar visual lebih cendrung pada kecerdasan visual bagus/lebih dominan
dibandingkan yang lainnya.

Inteligensi visual meliputi kumpulan kemampuan yang saling terkait, termsuk
perbedaan visual, pengenalan visual, proyeksi, gambaran mental, pertimbangan ruang,
manipulasi gambar dalam atau gambarana eksternal, setiap atau semua yang dapat
diekspresikan (Linda Campbell, dkk, 2006: 101).

2. Ciri-ciri Gaya Belajar Visual (penglihatan)
Individu yang memiliki kemampuan belajar visual yang baik ditandai dengan

ciri-ciri  perilaku sebagai berikut: Rapi dan teratur, Berbicara dengan cepat,
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Mampu membuat rencana jangka pendek dengan baik, Teliti dan rinci,

Mementingkan penampilan, Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa

yang didengar, Mengingat sesuatu berdasarkan asosiasi visual, Memiliki kemampuan

mengeja huruf dengan sangat baik, Biasanya tidak mudah terganggu oleh keributan
atau suara berisik ketika sedang belajar, Sulit menerima instruksi verbal (oleh karena
itu seringkali ia minta instruksi secara tertulis), Merupakan pembaca yang cepat dan
tekun, Lebih suka membaca daripada dibacakan, Dalam memberikan respon terhadap
segala sesuatu, ia selalu bersikap waspada, membutuhkan penjelasan menyeluruh
tentang tujuan dan berbagai hal lain yang berkaitan, Jika sedang berbicara di telpon ia
suka membuat coretan-coretan tanpa arti selama berbicara. Lupa menyampaikan
pesan verbal kepada orang lain, Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban
singkat "ya" atau "tidak’, Lebih suka mendemonstrasikan sesuatu daripada
berpidato/berceramah, Lebih tertarik pada bidang seni (lukis, pahat, gambar) daripada
musik, Seringkali tahu apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai menuliskan dalam
kata-kata.

3. Macam-macam Gaya Belajar Visual (penglihatan)

Gaya belajar visual terbagi menjadi dua macam, yaitu :

» Gaya belajar visual eksternal, yaitu gaya belajar yang menggunakan materi
atau media informasi yang berada diluar tubuh kita. Media inormasi ini harus
berupa media informasi yang kita lihat yaitu: (Adi W Gunawan. 2007 : 94);
Buku/majalah, Grafik, diagram, Peta pikiran (mind mapping), OHP,
Komputer, Poster, Flow chart, Highlighting (memberikan warna yang
dianggap penting), Model/peralatan.

» Gaya belajar visual internal, yaitu gaya belajar yang menggunakan imajinasi
sebagai sumber informasi. Penggunaan imajinasi dalam proses belajar sama
baiknya dengan menggunakan media lain yang diluar tubuh.

b. Gaya Belajar Auditorial
1. Pengertian gaya belajar auditori (pendengaran)

Secara umum, orang auditori belajar dengan menggunakan pendengaran mereka
dan cenderung indenpenden. Mereka juga banyak menggunakan kecerdasan
interpersonal. Saat belajar mereka lebih suka lingkungan yang tenang. Mereka bicara
sedikit agak lambat daripada orang visual dan banyak menggunakan kata yang
berhubungan dengan pendengaran.

(Prayudi, http://www.e-psikologi.com/remaja/260902.html).
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2. Ciri-ciri gaya belajar auditori (pendengaran)

Individu yang memiliki kemampuan belajar auditori yang baik ditandai dengan ciri-
ciri ; Sering berbicara sendiri ketika sedang bekerja,Mudah terganggu oleh keributan
atau suara berisik, Lebih senang mendengarkan (dibacakan) daripada membaca, Jika
membaca maka lebih senang membaca dengan suara keras, Dapat mengulangi atau
menirukan nada, irama dan warna suara, Mengalami kesulitan untuk menuliskan
sesuatu, tetapi sangat pandai dalam bercerita. , Berbicara dalam irama yang terpola
dengan baik, Berbicara dengan sangat fasih, Lebih menyukai seni musik
dibandingkan seni yang lainnya, Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa
yang didiskusikan daripada apa yang dilihat, Senang berbicara, berdiskusi dan
menjelaskan sesuatu secara panjang lebar, Mengalami kesulitan jika harus dihadapkan
pada tugas-tugas yang berhubungan dengan visualisasi, Lebih pandai mengeja atau
mengucapkan kata-kata dengan keras daripada menuliskannya, Lebih suka humor
atau gurauan lisan daripada membaca buku humor/komik.

3. Macam-macam gaya belajar auditori (pendengaran)
Gaya belajar auditori dibagi menjadi dua macam, yaitu :
» Auditori eksternal yaitu belajar dengan cara mengeluarkan suara.

Beberapa caranya yaitu; Membaca dengan suara keras, Sesi tanya jawab,

Rekaman ceramah/kuliah, Diskusi dengan teman, Belajar dengan mendengarkan

atau menyampaikan informasi, Kuliah, Role play, Musik, Kerja kelompok
» Auditori internal yaitu gaya belajar dimana siswa membutuhkan waktu tenang

untuk memikirkan materi yang akan dipelajari. Selain intu perlu merenungkan
hal apa saja yang telah diketahui dan hal apa saja yang kiranya belum mereka
ketahui mengenai materi apa saja yang akan mereka pelajari.
c. Gaya Belajar Kinestetik (gerak)
1. Pengertian gaya belajar kinestetik (gerak)
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara terlibat, bergerak,
mengalami dan mencoba-coba.
Cara belajar seperti ini dirugikan dalam sistem pendidikan saat ini. Hal ini
disebabkan karena pelajar Kkinestestetik perlu bergerak, namun dikelas anak harus
duduk diam dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Para pelajar
kinestetik belajar dengan melalui gerakan, mereka perlu bergerak untuk memasukkan
informasi ke otaknya. Selain itu orang Kinestetik sangat suka belajar dengan

menyentuh atau memanipulasi objek atau model/alat, dan cendrung field dependent.
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Field dependent adalah cara seseorang berpikir yang dipengaruhi oleh
lingkungan atau bergantung pada lingkungan.  Ciri-ciri field dependent ; Sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, sangat bergantung pada pendidikan sewaktu Kkecil,
Dididik untuk selalu memperhatikan orang, Mengingat hal-hal dalam konteks
social, Bicara lambat agar bias dipahami orang lain, Mempunyai hubungan social yang
cukup luas, Lebih banyak terdapat dikalangan wanita, Lebih sukar
memastikan bidang mayornya dan sering pindah jurusan, Memerlukan petunjuk yang
lebih baik untuk memahami sesuatu, hendaknya tersusun langkah demi langkah, Lebih

peka akan kritik dan perlu mendapat dorongan.

2. Ciri-ciri gaya belajar kinestetik (gerak)

Individu yang memiliki kemampuan belajar kinestetik yang baik ditandai
dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut; Berbicara dengan perlahan, Menanggapi
perhatian fisik, Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka, Berdiri
dekat Kketika sedang berbicara dengan orang lain, banyak gerak fisik, Memiliki
perkembangan otot yang baik, Belajar melalui praktek langsung atau manipulasi,
Menghafalkan sesuatu dengan cara berjalan atau melihat langsung, Menggunakan jari
untuk menunjuk kata yang dibaca ketika sedang membaca, Banyak menggunakan
bahasa tubuh (nonverbal), Tidak dapat duduk diam di suatu tempat untuk waktu
yang lama, Sulit membaca peta kecuali ia memang pernah ke tempat tersebut,
Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi, Pada umumnya tulisannya jelek,
Menyukai kegiatan atau permainan yang menyibukkan (secara fisik), Ingin
melakukan segala sesuatu.

3. Macam-macam gaya belajar kinestetik (gerak)
Gaya belajar kinestetik dibagi menjadi dua macam, yaitu :
> Kinestetik Eksternal, yaitu cara belajar yang paling disukai oleh kinestetik
adalah; Keterlibatan fisik, Membuat model, Memainkan peran/skenario,
Highlighting, Tick it, Berjalan
» Kinestetik internal
Orang kinestetik internal baru bisa belajar dengan baik bila mereka stay tune
(mendengarkan), maksudnya adalah sebelum belajar harus tahu dan jelas apa
faedahnya dengan mempelajari materi tanpa mengetahui kegunaan maka tidak
akan bisa belajar secara optimal. Selain itu juga bisa belajar melalui video atau
demo. Dengan melakukan hal itu, akan memberikan arti dan mengerti

tujuan dari menyaksikan demo tersebut.
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Menurut Kolb (dalam Gufron dan Risnawita 2012 : 11) gaya belajar merupakan
metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi, yang pada prinsipnya
gaya belajar merupakan bagian integral dalam siklus belajar aktif. Sedangkan menurut
Gunawan (dalam Gufron dan Risnawita 2012 : 11) gaya belajar adalah cara-cara yang
lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu
informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat di simpulkan bahwa gaya belajar
adalah suatu metode atau cara yang lebih disukai oleh masing-masing individu
untuk mendapatkan informasi dalam melakukan kegiatan belajar, berfikir, memproses

dan memahami suatu informasi.

Menurut  Nasution (dalam Ghupron & Risnawita 2012 : 39), para peneliti
kemudian mengklasifikasikan adanya gaya belajar siswa sesuai kategori-kategori
sebagai berikut:

a. Tiap siswa belajar menurut cara sendiri yang kemudian sering disebut gaya
belajar.

b. Lain dari pada itu, pengajar juga mempunyai gaya mengajar sendiri-sendiri.

c. Kita dapat menemukan gaya belajar itu dengan instrumen tertentu.

d. Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar dapat mempertinggi

efektivitas belajar.

Informasi tentang adanya gaya belajar yang berbeda-beda mempunyai pengaruh
atas kurikulum, administrasi, dan proses mengajar-belajar. Masalah ini sangat
kompleks, sulit, memakan waktu banyak, biaya yang tidak sedikit, frustasi.

Menurut Howard Gardner modalitas belajar tersebut dapat dikarakteristik
menjadi gaya belajar Auditory, Visual, Reading dan Kinesthetic.

2.3. Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi Berprestasi
Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya,
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama
(Santrock, 2010).
Sementara menurut Stenberg dan Williams (2011), motivasi adalah, “...is a driving force
which causes us to achieve goals. Motivation is said to be instrinsic or extrinsic. The term is
generally used by for humans but theoritically, it can also be used to describe the causes for

animal behaviour as well”.
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Hal ini berarti, motivasi adalah dorongan yang berasal dari diri kita untuk mencapai
tujuan. Motivasi dapat berasal dari instrinsik atau ekstrinsik. Istilah ini secara umum
digunakan pada manusia, namun secara teoritis juga dapat digunakan untuk menggambarkan
penyebab tingkah laku hewan.

Menurut Stenberg dan Williams (2011), mengungkapkan motivasi berprestasi yaitu,

“need for achievement refers to an individual’s desire for significant accomplishment,
mastering of skills, control, or high standards. The term was first used by Henry Murray and
associated with a range of actions. The include: intense, prolonged, and repeated efforts to
accomplish something difficult”.

Hal ini berarti, motivasi berprestasi mengacu pada keinginan individu untuk berprestasi
secara signifikan, penguasaan keterampilan, kontrol, atau standar yang tinggi. Istilah ini
pertama kali digunakan oleh Henry Murray dan dikaitkan dengan berbagai tindakan, meliputi
kesungguhan, jangka panjang, dan upaya berulang-ulang untuk mencapai sesuatu yang sulit.

Motivasi berprestasi adalah daya dorong yang terdapat dalam diri seseorang sehingga
orang tersebut berusaha untuk melakukan sesuatu tindakan/ kegiatan dengan baik dan berhasil
dengan predikat unggul (excellent) (dalam http:// universitas.widyamandala.ac.id).

Menurut Woolfolk, motivasi berprestasi adalah hasrat untuk berhasil; dorongan bekerja
keras untuk mencapai keberhasilan atau kesuksesan. Sedangkan menurut Atkinson dan
Feather, motivasi berprestasi adalah keadaan yang ditimbulkan seseorang untuk bekerja keras
mencapai tujuan (dalam http:// www.library.upnvj.ac.id/ pdf/ 4slkeperawatan/ 207312024/
BAB%20I11.pdf). Winkel mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai daya penggerak
seseorang untuk mencapai taraf prestasi belajar yang tinggi demi memperoleh kepuasan
(dalam jurnal pendidikan dan pengajaran UNDIKSHA, No 1 Th XXXXI Januari 2008).

Dari beberapa teori yang dikemukakan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi berprestasi adalah dorongan/ hasrat/ keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang
untuk mencapai kesuksesan dari tujuan yang diinginkan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Mc. Clelland (dalam http:// universitas.widyamandala.ac.id) mengungkapkan bahwa
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, meliputi:
a. Faktor Individual
Dalam hal ini, faktor individual yang dimaksud terutama adalah faktor intelegensi
dan faktor penilaian individu tentang dirinya. Intelegensi merupakan kecakapan yang
bersifat potensial yang dimiliki seseorang dan merupakan salah satu unsur penting

dalam proses pemecahan masalah yang dilakukan individu. Apabila individu
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mempunyai taraf intelegensi diatas rata-rata maka kemungkinan motivasi berprestasinya
tinggi dan apabila individu mempunyai taraf intelegensi di bawah rata-rata maka
kemungkinan taraf motivasi berprestasinya rendah. Taraf kecerdasan (intelegensi) yang
dimiliki individu juga akan turut menentukan atau mempengaruhi prestasi yang

dicapainya. Faktor lainnya adalah penilaian individu mengenai dirinya.

b. Faktor Lingkungan

Maksud dari faktor lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berada di luar diri

individu, yang turut mempengaruhi motivasi berprestasinya.

% Lingkungan Keluarga
Relasi yang kurang harmonis dalam keluarga dapat menimbulkan gangguan-
gangguan emosional pada anggota keluarga, termasuk anak sebagai anggota sebuah
keluarga. Gangguan emosional seringkali berupa bentuk-bentuk ketegangan atau
konflik yang dirasakan dalam diri individu. Keadaan seperti ini akan menyebabkan
berkurangnya fungsi perhatian individu sehingga daya konsentrasi dalam
menghadapi tugas-tugas yang menuntut kemampuannya menurun. Akibatnya,
sekalipun mahasiswa mempunyai tingkat intelegensi tinggi namun bila ia
mengalami gangguan emosional maka motivasi berprestasinya akan cenderung
rendah. Sebaliknya, bila relasi dalam keluarga berlangsung harmonis dan dapat
memberikan rasa aman, maka individu akan merasa bebas untuk bereksplorasi dan
mengekspresikan diri. Individu yang diberi kesempatan untuk mengekpresikan diri
dan ternyata berhasil, maka ia akan merasa tertantang untuk meraih prestasi yang
lebih baik lagi. Bila mengalami kegagalan, ia tidak akan menyalahkan lingkungan
karena ia menyadari bahwa kegagalan tersebut disebabkan oleh kurangnya usaha

dalam mencapai prestasi yang diinginkan.

+« Lingkungan Sosial
Merupakan lingkungan sekitar tempat individu hidup dan bergaul sehari-hari.
Lingkungan sekitar yang banyak memberikan rangsangan akan membantu
meningkatkan rasa ingin tahu individu sehingga akan mengembangkan dan
meningkatkan motivasi berprestasinya. Disamping itu, lingkungan sekitar yang
memberikan kesempatan pada individu untuk dapat lebih mengekspresikan
kemampuannya, akan membuat individu lebih percaya diri, sehingga meskipun
mengalami kegagalan, ia akan terdorong untuk mengatasinya dan berusaha lebih

baik lagi.
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¢ Lingkungan Akademik

Lingkungan akademik menyangkut sejaun mana sebuah institusi pendidikan dapat
memenuhi kebutuhan individu sebagai siswa berprestasi di sekolahnya, meliputi
fasilitas yang disediakan, hubungan antara siswa dan guru, dan hubungan antar
siswa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor pendukung
untuk memotivasi sesorang untuk berprestasi. Oleh karena itu sebagai tenaga
pendidik harus memahami setiap latar belakang permasalahan sehingga ketika
mendampinggi sesorang yang kurang termotivasi berprestasi tenaga pendidmampu

membuat treatment. Dan membuat sesorang bersemangat untuk lebih berprestasi.

3. Ciri-ciri siswa yang memiliki Motivasi Berprestasi

Orang yang dimotivasi dari kebutuhan prestasi yang tinggi memperoleh kepuasan dari
penyelesaian tugas atau dari antisipasi dari sebuah tugas (Larsen, 2010). Mussen et al. (dalam
Sugiyanto, tt) menyebutkan bahwa motivasi berprestasi seringkali dimanifestasikan dalam
perilaku motivasi berprestasi, seperti tekun dalam tugas yang sulit, bekerja giat untuk
mencapai penguasaan, dan memilih tugas yang menantang tetapi tidak terlalu sulit.

Sementara itu, Uyun (dalam Sugiyanto, tt) dengan mengutip pendapat Mc.Clelland
tahun 1981 menyebutkan bahwa individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan
mempunyai rasa tanggung jawab dan rasa percaya diri yang tinggi, lebih ulet, lebih giat dalam
melaksanakan suatu tugas, mempunyai harapan tinggi untuk sukses dan mempunyai keinginan
untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Menurut Asnawi (dalam Sugiyanto, tt) manifestasi dari motivasi berprestasi ini terlihat
dalam perilaku, seperti: 1) mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-perbuatannya,
2) mencari umpan balik tentang perbuatannya, 3) memilih risiko yang moderat atau sedang
dalam perbuatannya, dan 4) berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.
Selanjutnya menurut French (dalam Sukmadinata, 2003), siswa yang termotivasi oleh prestasi
akan bertahan lebih lama pada tugas dibandingkan siswa-siswi yang kurang tinggi dalam
motivasi berprestasi, kendati mereka mengalami kegagalan. Mereka akan menghubungkan
kegagalan mereka dengan kurangnya usaha, bukannya dengan dengan faktor-faktor eksternal
seperti kesukaran tugas, keberuntungan. Siswa yang termotivasi prestasi menginginkan
keberhasilan, dan ketika mereka gagal akan melipatgandakan usaha mereka sehingga dapat

berhasil.

21



Kebutuhan berprestasi tercermin dari perilaku individu yang selalu mengarah pada
suatu standar keunggulan. Orang seperti ini menyukai tugas-tugas yang menantang, tanggung
jawab secara pribadi, dan terbuka untuk umpan balik guna memperbaiki prestasi inovatif-
kreatifnya (Irwanto, 2002).

Menurut Mc. Clelland (dalam Wijono, 2010) aplikasi dari motif berprestasi
menjelaskan bahwa individu akan mengerjakan sesuatu dengan gigih dan risiko pekerjaannya
adalah moderat, maka dia akan bekerja lebih bertanggung jawab dan memperoleh umpan balik
atas hasil prestasinya. Motif berprestasi ini mengarah terhadap kepentingan masa depan
dibandingkan masa lalu atau masa kini dan individu akan menjadi lebih kuat dalam
menghadapi kegagalan karena dirinya dapat memperkirakan situasi yang akan datang untuk
memperoleh prestasi yang lebih baik dalam bekerja.

Ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diungkapkan oleh Mc.
Clelland dikutip dalam Sugiyanto adalah : (1) Mempunyai keinginan untuk bersaing secara
sehat dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain; (2) Mempunyai keinginan bekerja
dengan baik; (3) Berfikir realistis, tahu kemampuan serta kelemahan dirinya; (4) Memiliki
tanggung jawab pribadi; (5) Mampu membuat terobosan dalam berfikir; (6) Berfikir strategis

dalam jangka panjang; (7) Selalu memanfaatkan umpan balik untuk perbaikan.

2.4. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Esa Unggul

PGSD merupakan jurusan yang menyiapkan mahasiswa menjadi guru yang akan
mendidik anak usia 6-12 tahun (SD). Jurusan yang menjadi favorit bagi siswa SMA yang
melirik untuk terjun di dunia kependidikan. Disana diajarkan semua materi pelajaran anak SD,
mulai dari matematika, bahasa inggris, bahasa indonesia, Pkn, IPS, IPA dan lainnya.

Jurusan ini merupakan salah satu jurusan pembentuk kepribadian. Kepribadian santun,
disiplin, pintar, dan berjiwa sosial akan didapatkan di jurusan ini. Guru SD merupakan guru
pembentuk kepribadian mendasar dari seseorang. Guru SD merupakan pemberi pondasi ilmu
yang nantinya berguna untuk ke jenjang sekolah selanjutnya.

Adapun profil lulusan PGSD Universitas Esa Unggul adalah shb:

a. Lulusan yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkepribadian yang
ditunjukkan dengan prilaku guru sekolah dasar yang mengutamakan nilai-nilai disiplin,
arif, bijaksana, hidup sehat dan bugar.

b. Lulusan yang mampu merancang, melaksanakan dan menilai proses pembelajaran di
sekolah dasar yang mengacu pada pencapaian tujuan belajar baik aspek kognitif, afektif

maupun psikomotorik.
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c. Lulusan yang menguasai materi pembelajaran, metodologi pembelajaran dan dapat
merancang media pembelajaran yang interaktif yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran operasional konkrit di tingkat sekolah dasar.

d. Lulusan yang menguasai ilmu mendidik sehingga dapat menerapkan didaktik-
metodik dalam menumbuhkembangkan peserta didik di tingkat sekolah dasar.

e. Lulusan yang mampu mengembangkan bidang keilmuannya melalui penelitian
tindakan kelas berbasis pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
IPTEK, berwawasan global, kreatif, dan inovatif.

f. Lulusan yang mampu berkomunikasi empatik dan berjiwa kewirausahaan serta

memenuhi kebutuhan masyarakat di tingkat sekolah dasar.

2.5. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan disini dimaksudkan agar para peneliti tidak hanya mendapatkan

informasi tapi juga dapat mengambil masukan-masukan untuk penelitian selanjutnya.
Peneliti dapat menentukan langkah yang harus diambil dalam penelitian yang mereka lakukan
baik untuk perbaikan peneliti atau hal-hal yang tidak perlu dilakukan selama penelitian

sehingga penelitian yang dihasilkan lebih optimal.

Penelitian yang dilaporkan Teti Widiyanti (Pengaruh Belajar Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, tahun 2011,
menyimpulkan gaya belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Selanjutnya juga laporan penelitian dari Asti Widya Putri (2013), tentang
Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasi Belajar Mata Pelajaran Mengelola Peralatan Kantor,
Universitas Negeri Surabaya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
gaya belajar terhadap hasil belajar siswa dalam mengelola peralatan kantor di SMK
Barunawati Surabaya. Penelitian Tanta ( 2010), tentang Pengaruh gaya Belajar terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa Pada Matakuliah Biologi Umum di Universitas Cendrawasih
menyimpulkan bahwa Gaya belajar berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.

2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar
IPA mahasiswa PGSD.
b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar
IPA mahasiswa PGSD.
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c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya belajar dan motivasi berprestasi

secara simultan terhadap hasil belajar IPA mahasiswa PGSD.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran empiris tentang : Pengaruh Gaya
Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar IPA.

3.2. Manfaat Penelitian

Kegunaan / manfaat penelitian yang dapat di peroleh mengenai pengaruh gaya
belajar terhadap hasil belajar IPA.

1. Bagi Mahasiswa : Agar dapat mengetahui gaya belajar apa yang mereka miliki dan
bagaimana menyesuaikan dengan kebiasaan yang sering dilakukan siswa dalam
keseharian.

2. Bagi Dosen : Agar dapat mengetahui gaya belajar siswa dan menyesuaikan metode
apa yang cocok dengan gaya belajar siswa pada saat proses belajar mengajar.

3. Bagi orang tua : Agar dapat mengetahui gaya belajar dan mengarahkan cara
belajarnya sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.

4. Bagi Kampus : Sebagai data untuk pemetaan gaya belajar siswa dan untuk
memfasilitasi siswa sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Esa Unggul Jakarta. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan
April- Juni 2016.

3.2. Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survey untuk menjaring data

dari sampel penelitian.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

b. Sampel
Sampel penelitian adalah total atau seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebanyak 107 orang.

3.4. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variable bebas (independent) yaitu gaya belajar dan
variable terikat (dependent), yaitu hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar semester | tahun angkatan 2015/2016.

3.5. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional dari penelitian yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Gaya belajar siswa (X1) adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang
siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan
memecahkan soal.

2. Motivasi berprestasi (X2) adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan
suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif dan lebih efisien untuk
meraih suatu hasil atau prestasi yang dikehendaki.

3. Hasil Belajar IPA adalah kesanggupan siswa menguasai pengetahuan keterampilan

IPA yang meliputi; mengetahui, memahami, menerapkan, serta menganalis yang
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mencakup kegiatan belajar mengajar. Pencapaian hasil  belajar IPA  siswa

mencakup perubahan kemampuan dalam hal penguasaan dan proses IPA.

3.6. Desain Penelitian

/ A

X2

Keterangan:
X1 = Gaya Belajar

X2
Y

Motivasi Berprestasi
Hasil Belajar IPA

3.7. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi : adalah untuk mengetahui data awal berupa jumlah populasi dan

sampel serta keadaan sebenarnya gaya belajar mahasiswa.

b) Angket : adalah untuk mengambil data primer dari mahasiswa tentang gaya
belajar dan motivasi berprestasi. Instrumen angket atau kuesioner dalam penelitian
ini menggunakan skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator tersebut digunakan sebagai titik
tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang
perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapan dengan memberi tanda pada
pilihan jawaban yang terdiri dari, sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS)
dan tidak setuju (TS).

c) Hasil test belajar IPA mahasiswa yang menjadi sampel peenelitian.

d) Dokumentasi : adalah untuk pengambilan data primer hasil ujian akhir semester.

3.8. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan suatu alat yang sangat penting untuk mendapatkan data yang

valid dan reliabel. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket atau

kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa sebagai subyek penelitian.

27



Tabel 4.1. Kisi-Kisi Instrumen

Variabel

Aspek

Indikator

No. Butir

No.
Butir

Jumlah

Gaya
Belajar
Mahasiswa

Visual

Lebih mudah mengingat apa
yang dilihat daripada apa yang
di dengar

1,6

17

Mengingat sesuatu berdasarkan
asosiasi visual

2,7

2 5
26

Lebih suka membaca daripada
dibacakan

3,8

3, 6,
19

Lebih suka mendemonstrasikan
sesuatu daripada
berpidato/berceramah

4,9

9 20,

Seringkali tahu apa yang harus
dikatakan, tetapi tidak pandai
menuliskan dalam kata-kata

5,10

10, 18

Audio

Mudah terganggu oleh
keributan atau suara berisik

11,16

7,11,

Jika membaca lebih senang
membaca dengan suara keras

12,17

12,

Senang berbicara, berdiskusi
dan menjelaskan sesuatu secara
panjang lebar

13,18

4,13,

Lebuh suka humor atau
gurauan lisan daripada
membaca buku
humor/komunikasi dibanding
seni lainnya

14,19

8,14

Mengalami kesulitan untuk
menuliskan sesuatu, tetapi
pandai dalam bercerita

15,20

27,29

Kinestetik

Belajar melalui praktik
langsung

21,26

21,

Menghafalkan sesuatu dengan
cara berjalan

22,27

Menggunakan jari untuk
menunjuk kata yang dibaca
ketika sedang membaca

23,28

23,

Menyukai kegiatan atau
permainan yang menyibukkan
(secara fisik)

24,29

22,24

Pada umumnya tulisannya jelek

25,30

b 25
30

Jumlah Butir

30
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o Mempunyai tanggung jawab pribadi 1,6,11,16 4
gleorg\r/(fsst;si Menetapkan nilai yang akan dicapai atau 2,7,12,17 4
menetapkan standar keunggulan
Berusaha bekerja kreatif 3,8,13,18 4
Berusaha mencapai cita-cita 4,9,14,19 4
Berusaha mencapai cita-cita 5,10,15,20 4
Jumlah Butir 20
3.9. Langkah-langkah Penelitian
a. Observasi keadaan tempat penelitian.
h. Membuat angket yang pertanyaannya berhubungan dengan gaya belajar.
c. Menyebarkan angket ke seluruh mahasiswa yang dijadikan sampel.
d. Mengumpulkan angket yang sudah dijawab mahasiswa.
e. Skoring angket.
f. Tabulasi hasil jawaban angket dari mahasiswa.
g. Menganalisis hasil.

3.8. Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian kuantitatif diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisa

statistik parametrik untuk mendapatkan gambaran dan menjawab hipotesis mengenai

pengaruh antara variabel bebas terhadap variable terikat dengan menggunakan analisis

varians (Anova).

Gambaran data penelitian disajikan dengan statistik deskriptif dan

diolah dengan menggunakan bantuan pengolah data Ms Excell dan SPSS versi 23.
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian diperoleh menggunakan instrumen angket (kuesioner) dan
dokumentasi. Data diperoleh dari 107 mahasiswa PGSD Universitas Esa Unggul. Kuesioner
terdiri dari dua faktor yang merupakan variabel dalam penelitian ini, yaitu gaya belajar (X1),
dan motivasi berprestasi (X;). Keseluruhan responden tersebut memberikan tanggapan sesuai

dengan pengetahuan dan pengalaman yang dialaminya.

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan
data yang telah diambil oleh peneliti. Hasil statistik deskriptif dari ketiga variabel yaitu
Gaya Belajar (X1), Motivasi berprestasi (X;) dan Prestasi Belajar Praktik Instalasi Listrik
(Y) seperti pada tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 5.1. Perhitungan Deskriptif Data dengan SPSS

Statistics
Motivasi Hasil Belajar
Gaya Belajar Berprestasi IPA

N Valid 107 107 107

Missing 0 0 0
Mean 78.9252 57.9626 73.6168
Std. Error of Mean .48894 .58923 .78230
Median 79.0000 58.0000 73.0000
Mode 82.00 57.00 66.00
Std. Deviation 5.05759 4.91600 8.09221
Variance 25.579 24.166 65.484
Range 28.00 26.00 33.00
Minimum 66.00 48.00 60.00
Maximum 94.00 74.00 93.00
Sum 8445.00 6241.00 7877.00

a. Gaya Belajar
Data gaya belajar mahasiswa diperoleh dari angket penelitian tentang gaya
belajar mahasiswa berjumlah 30 butir yang diberikan kepada 107 responden
(mahasiswa). Angket tersebut setelah diujicobakan ternyata ada 6 butir yang gugur,
sehingga sebagai dasar penilaian gaya belajar siswa dipergunakan instrumen dengan

24 butir lainnya.

30



Hasil deskripsi variabel gaya belajar (X;) dalam tabel 5.1 dicantumkan bahwa
terdapat 107 responden memiliki gaya belajar dengan rata-rata (mean) sebesar
78,92; simpangan baku (standard deviasi) sebesar 5,07; tingkat penyebaran data
gaya belajar (variance) sebesar 25,57; rentang (range) sebesar 28; skor minimum
dalam data gaya belajar siswa adalah sebesar 66; dan skor maksimum dari data
gaya belajar siswa adalah sebesar 94. Hasil interpretasi skor variabel, gaya
belajar termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti gaya belajar siswa

berpotensi sedang dalam mendukung prestasi siswa.

I

' Histogram Gaya Belajar Mahasiswa
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Gambar 2. Histogram Variabel Gaya Belajar (X;)

b. Motivasi Berprestasi
Data motivasi berprestasi mahasiswa diperoleh dari angket penelitian tentang
motivasi berprestasi mahasiswa berjumlah 20 butir yang diberikan kepada 107
responden (mahasiswa). Angket tersebut setelah diujicobakan ternyata ada 2 butir
yang gugur, sehingga sebagai dasar penilaian motivasi berprestasi siswa
dipergunakan instrumen dengan 18 butir lainnya.

Hasil deskripsi variabel motivasi berprestasi (X;) dalam tabel 5.1.
diicantumkan bahwa terdapat 107 responden memiliki motivasi berprestasi dengan
rata-rata (mean) sebesar 57,96; simpangan baku (standard deviasi) sebesar 4,916;
tingkat penyebaran data motivasi berprestasi (variance) sebesar 24,166; rentang
(range) sebesar 26; skor minimum dalam data motivasi berprestasi adalah sebesar
48; dan skor maksimum dari data motivasi berprestasi adalah sebesar 74. Hasil

interpretasi skor variabel maka motivasi berprestasi termasuk dalam kategori
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sedang. Hal ini berarti motivasi berprestasi siswa berpotensi baik dalam mendukung

prestasi siswa.

Histogram Motivasi Berprestasi Mahasiswa
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Motivasi Berprestasi

Gambar 3. Histogram Variabel Motivasi Berprestasi (X)

c. Hasil Belajar IPA

Data Hasil Belajar IPA mahasiswa PGSD diambil dari nilai akhir mata kuliah
Biologi Dasar pada semester I. Hasil deskripsi Hasil Belajar IPA dalam tabel 5.1
diterangkan bahwa terdapat 107 responden memiliki Hasil Belajar IPA dengan
rata-rata (mean) sebesar 73,61; simpangan baku (standard deviasi) sebesar 8,09;
tingkat penyebaran data motivasi berprestasi (variance) sebesar 65,48; rentang
(range) sebesar 33; skor minimum dalam data Hasil Belajar IPA mahasiswa skor
minimum adalah sebesar 60; dan skor maksimum dari data Hasil Belajar IPA
mahasiswa adalah sebesar 93. Hasil interpretasi skor variabel maka hasil belajar
IPA mahasiswa termasuk dalam kategori sedang.
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Gambar 4. Histogram Hasil Belajar IPA (Y)

5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas
5.1.1 Uji Validitas

Sebelum mengadakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas angket. Tujuannya adalah agar angket yang akan disebarkan benar-benar valid dan
reliabel. Dalam uji coba kuesioner melibatkan 30 responden, hasil dari uji validitas terhadap
pertanyaan dari variable Gaya Belajar (X;) dan Motivasi Berprestasi (Xz). Nilai patokan
untuk uji validitas adalah koefisien korelasi (Corrected Item Total Correlation) yang
mendapat nilai lebih besar dari 0,361 (nilau rqpe; dengan serajat bebas 28 adalah 0,361).

Berdasarkan uji validitas diketahui X; (Gaya Belajar) didapatkan item pertanyaan yang
tidak valid karena r niwng < I tanle. @da 6 pertanyaan yaitu pertanyaan no (1,6,13,16,20,24), dan
untuk (Xz) Motivasi Berprestasi, terdapat 2 item pertanyaan yang tidak valid yaitu no 6 dan
10. Item pertanyaan yang tidak valid tidak diikutsertakan dalam pengumpulan data
5.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang memiliki atau memenuhi uji
validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu diteruskan untuk uji
reliabilitas. Untuk reliabilitas butir total dari (X;) Gaya Belajar didapatkan nilai 0.88,
sedangkan reliabilitas butir total dari (X;) Motivasi Berprestasi didapatkan reliabilitas butir
total 0.88. Jika nilai Alpha Cronbach antara 0.800 — 1.00 maka kuesioner penelitian bersifat
reliabel (Arikunto, 2010: 319).
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5.3. Teknik Analisis Data
5.3.1. Hipotesis Pertama : Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPA
Tabel 5.2. Model Summary antara Gaya Belajar dengan Hasil Belajar IPA

Model Summaryb

Change Statistics

R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F
Model R | Square | Square the Estimate | Change | Change dfl df2 Change
1 .038
a .001 -.008 8.125 .001 152 1 105 .697

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 5.2. Model summary antara Gaya Belajar dengan Hasil Belajar diperoleh r
= -0,038 yang memandakan bahwa terdapat korelasi yang negatif cukup rendah. Dan
kooefisien determinasi R?> = 0,001 yang menyatakan bahwa varians dari gaya belajar
memberikan pengaruh 1% terhadap hasil belajar dan sisanya sebesar 99% ditentukan oleh
variabel lainnya yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Artinya varians dari variabel gaya

belajar kurang dapat memberikan kontribusi terhadap hasil belajar.

Tabel 5.3. Koefisien Variabel Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar IPA

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 78.266 11.945 6.552 .000
Gaya Belajar -.075 .193 -.038 -.390 .697

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 5.3. Kaoefisien variabel gaya belajar terhadap hasil belajar diperoleh
persamaan garis regresi Y = a + bX; denganY = 78,266 + (-0,75)X;. Hal ini memberi makna
bahwa pada konstanta 78,26 maka dengan perlakuan sebesar satu satuan pada gaya belajar
akan memberikan penurunan hasil belajar sebesar 0,75.

Sementara besarnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPA diperoleh thitung =
-0,390 < tiper (107; 0,05) = 1,66, maka Ho diterima, yang berarti tidak ada pengaruh gaya

belajar terhadap hasil belajar.
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5.3.2. Hipotesis Kedua: Pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 1PA.

Tabel 5.4. Model Summary Antara Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar

Model Summaryb

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square Sig. F
Model R Square | R Square | Estimate Change [ F Change | dfl df2 Change
1 .253% .064 .055 7.867 .064 7.169 1 105 .009

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 5.4. Model Summary Antara Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar

diperoleh r = 0,253 yang memandakan bahwa terdapat korelasi yang rendah. Dan kooefisien

determinasi R* = 0,064 yang menyatakan bahwa varians dari motivasi berprestasi

memberikan pengaruh 64% terhadap hasil belajar dan sisanya sebesar 36% ditentukan oleh

variabel lainnya yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Artinya varians dari variabel motivasi

berprestasi dapat memberikan kontribusi yang cukup kuat pengaruhnya terhadap hasil

belajar.

Tabel 5.5. Koefisien Variabel Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 97.357 8.899 10.940 .000
Motivasi
) -.453 .169 -.253 -2.677 .009
Berprestasi

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 5.5. Koefisien Variabel Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar diperoleh

persamaan garis regresi Y = a + bX, dengan Y = 97,357 + (-0,453)X,. Hal ini memberi

makna bahwa pada konstanta 97,357 maka dengan perlakuan sebesar satu satuan pada

motivasi belajar akan memberikan penurunan hasil belajar sebesar 0,453.

Sementara besarnya pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPA diperoleh

thitung = -2,677 < tranel (107; 0,05) = 1,66, maka Ho diterima, yang berarti tidak ada pengaruh

motivasi berprestasi terhadap hasil belajar.
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5.3.3. Hipotesis Ketiga: Pengaruh gaya belajar dan motivasi berprestasi secara
simultan terhadap hasil belajar IPA.

Tabel 5.6. Model Summary Antara Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square | R Square | Estimate Change | Change | dfl df2 Change
1 .256° .066 .048 7.896 .066 3.662 2 104 .029

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi , Gaya Belajar

Dari tabel 5.6. Model Summary antara Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi secara
simultan dengan Hasil Belajar diperoleh r = 0,256 yang memandakan bahwa terdapat
korelasi yang rendah. Dan kooefisien determinasi R? = 0,066 yang menyatakan bahwa
varians dari gaya belajar dan motivasi berprestasi secara simultan memberikan pengaruh
66% terhadap hasil belajar dan sisanya sebesar 34% ditentukan oleh variabel lainnya yang
tidak dikaji dalam penelitian ini. Artinya varians dari variabel gaya belajar dan motivasi
berprestasi dapat memberikan kontribusi yang cukup kuat pengaruhnya terhadap hasil belajar

Tabel 5.7. Koefisien Variabel Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 102.746 14.780 6.952 .000
Gaya Belajar -.086 .188 -.043 -.458 .648
Motivasi

i -.455 .170 -.254 -2.676 .009
Berprestasi

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel 5.7. Koefisien Variabel Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi secara
simultan terhadap hasil belajar diperoleh persamaan garis regresi Y = a + bX; + bX; dengan
Y = 102,746 + (-0,086)X; + (-0,455) X, Hal ini memberi makna bahwa pada konstanta
102,746 maka dengan perlakuan secara simultan sebesar satu satuan pada gaya belajar akan
memberikan penurunan hasil belajar sebesar 0,086 dan perlakuan sebesar satu satuan

motivasi berprestasi akan memberikan penurunan hasil belajar sebesar 0,455.
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Tabel 5.8. Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi Secara Simultan Terhadap

Hasil Belajar
ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 456.681 2 228.341 3.662 .029°
Residual 6484.609 104 62.352
Total 6941.290 106

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi , Gaya Belajar

Sementara besarnya pengaruh gaya belajar dan motivasi berprestasi secara simultan
terhadap hasil belajar IPA diperoleh Fhitung = 3,662 < twner (107; 0,05) = 1,66, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh secara simultan gaya belajar dan motivasi

berprestasi terhadap hasil belajar.

5.4. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari teori dan penelitian empiris terkait, dibuktikan bahwa Gaya Belajar dan Motivasi
Berprestasi merupakan dua hal yang penting yang dapat mempengaruhi perncapaian hasil
belajar dari siswa. Keduanya merupakan faktor pendukung yang berasal dari diri siswa yang
mendorong pencapaian hasil belajar. Gaya belajar merupakan cara tercepat dan terbaik bagi
siswa dalam menyerap dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru,
seg=dangkan motivasi berprestasi merupakan dorongan yang berasal dari siswa itu sendiri
yang mengarahkan siswa dalam kegiatan belajarnya untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Namun dalam data penelitian ini, diperoleh hasil analisis data bahwa:

1. Diterimanya Hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang positif gaya belajar terhadap hasil belajar dan diterimanya dan ditolaknya
hipotesis penelitian (Ha) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
gaya belajar terhadap hasil belajar.

2. Diterimanya Hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang positif motivasi berprestasi terhadap hasil belajar dan diterimanya dan
ditolaknya hipotesis penelitian (Ha) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar

3. Apabila diterapkan perlakuan secara simultan gaya belajar dan motivasi
berprestasi, maka terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belajar, yang

menyatakan bahwa ditolaknya hipotesis nol dan diterimanya Hipotesis alternatif.
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan karakteristik dari
sampel dalam penelitian ini, maka gaya belajar dan hasil belajar bukan merupakan faktor
penjelas atau bukan merupakan faktor prediksi dari hasil belajar, berarti ada faktor-faktor

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang menjadi faktor prediksi dari hasil belajar
dan menjadi rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Penelitian telah berlangsung dari bulan April — Juni 2017 dan sudah menyelesaikan
penelitian tahap pertama sampai 100%. Selanjutnya penelitian akan dilaporkan sesuali
rencana kegiatan yang terlihat pada Tabel 6.1 Rencana Tahapan Berikutnya berikut ini:

No. Kegiatan Bulan
8 9 10
1. Pengolahan data lengkap
2. Melengkapi catatan harian dan laporan
3. Pertanggungang jawaban dan penyerahan
laporan
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab V, maka dapat disimpulkan

sebagali berikut :

1. Bahwa tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar mahasiswa
PGSD terhadap hasil belajar IPA Universitas Esa Unggul.
2. Bahwa tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi
mahasiswa PGSD terhadap hasil belajar IPA Universitas Esa Unggul.
3. Bahwa ada pengaruh simultan dari seluruh variabel bebas signifikan secara statistik
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan alam.
7.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan maka penulis dapat mengemukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Gaya belajar dalam diri siswa memiliki pengaruh untuk hasil belajar, namun dalam

penelitian ini tidak terbukti, boleh jadi disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya sampel disarankan
untuk diambil lebih luas.

Keberhasilan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa itu
sendiri, untuk itu diharapkan peserta didik mampu menumbuhkan motivasi
berprestasi dalam diri sehingga tercapai hasil belajar yang optimal.

Gaya belajar dan motivasi berprestasi bagi mahasiswa PGSD merupakan hal yang
dapat mempengaruhi hasil belajar, dalam penelitian selanjutnya diharapkan meneliti

faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar.
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LAMPIRAN 1 : KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER

A. ldentitas Responden

a s wd e

Nama

Universitas

Jurusan

Angkatan

Jenis kelamin  : [] Laki-laki

B. Petunjuk Pengisian

[ ] Perempuan

1. Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan, untuk

masing-masing pertanyaan.

Apabila ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan (-) pada jawaban

yang diganti sehingga menghasilkan tanda %), kemudian berikan tanda centang

(V) pada jawaban yang akan anda pilih.
Keterangan : SS : Sangat Setuju

KS : Kurang Setuju

S : Setuju TS : Tidak Setuju
I. GAYA BELAJAR
No Pertanyaan Pilihan
SS S KS | TS
1 Saya lebih mudah mengingat apa yang saya lihat
daripada apa yang saya dengar.
2 Saya menginat sesuatu berdasarkan apa yang
pernah saya lihat.
3 Saya senang membaca buku
4 Saya senang apabila diminta untuk berpidato.
5 Pikiran saya lebih cepat daripada usaha saya
6 Saya tidak mampu mengingat terlalu lama
apa yang saya dengar
7 Saya sulit menyimpan memory terhadap apa yang
saya lihat
8 Saya lebih senang apabila dibacakan cerita
daripada membacanya
9 Saya suka mendemonstrasikan sesuatu daipada
berceramah

44



10 | Saya tidak pandai merangkai kata kata

11 | Konsentrasi saya akan terganggu jika ada
keributan

12 | Saya suka membaca dengan mengeluarkan suara

13 | Saya senang berdiskusi  dan menjelaskan
sesuatu

14 | Saya suka bercerita humor dengan teman-
teman

15 | Saya mengalami kesulitan untuk
menuliskan sesuatu

16 | Saya suka suasana belajar yang kondusif.

17 | Saya suka membaca dalam hati

18 | Saya adalah orang yang tidak banyak bicara.

19 | Saya lebih suka membaca komik humor daripada
bercanda dengan teman.

20 | Saya tidak pandai bercerita.

21 | Saya suka belajar dengan praktek langsung

22 | Saya tidak dapat berdiam diri di suatu
tempat untuk waktu yang lama.

23 | Saya suka menggunakan jari untuk menunjuk
kata yang dibaca ketika sedang membaca.

24 | Saya menyukai kegiatan yang berbentuk
secara fisik.

25 | Sebagian besar teman saya sulit membaca tulisan
saya.

26 | Saya suka belajar teori daripada praktek.

27 | Saya suka berdiam diri dalam waktu yang lama.

28 | Saya terbiasa membaca tanpa menunjuk kata

29 | Saya tidak suka kegiatan yang berbentuk fisik.

30 | Tulisan saya mudah dibaca orang lain.

I1.MOTIVASI BERPRESTASI

No Pertanyaan Pilihan
SS KS | TS

l Saya mempunyai tanggung jawab yang besar

dalam belajar
2 Saya mempunyai rencana jangka pendek
3 Saya suka memodifikasi sesuatu yang menurut

saya menarik
4 Saya berusaha sungguh-sungguh mencapai cita-

cita.
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5 Saya terbiasa menetapkan target di setiap
kegiatan.

6 Saya bersedia mengganti sesuatu yang rusak
akibat kesalahan saya.

7 Saya terbiasa menetapkan target di setiap
kegiatan.

8 Saya selalu berpikir untuk suatu perubahan ke
arah perbaikan.

9 Cita-cita saya selalu disesuaikan sering
berjalannya waktu.

10 | Saya adalah orang yang idealis dalam hal tertentu.

11 | Saya merasa bersalah apabila mengerjakan
sesuatu dengan gagal.

12 | Program kegiatan saya tertulis pada buku harian.

13 | Saya suka dengan hal-hal yang nyata

14 | Saya peduli dengan masa depan saya.

15 | Saya mengerjakan sesuatu asal jadi.

16 | Saya kurang peduli dengan perilaku saya.

17 | Saya suka mengevaluasi rencana-rencana saya.

18 | Saya suka menggabungkan beberapa konsep
menjadi satu.

19 | Saya tidak punya cita-cita.

20 | Saya bangga jika mengerjakan sesuatu dengan

sungguh-sungguh.
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TABEL VALIDASI DATA VARIABEL X1 (GAYA BELAJAR)

LAMPIRAN 2

S| o o o vl gl o gl 2l g B v sl o o 2l e gl 2] gl o5 gl 2o g gl o g s
IR R S SR 8|z & 8| B 65| RS 3R S| SR & K|F|IRIB GRS
S =
S| @ ~f | ] o of <] < of o 5| *| @ o «f o & & ] & < o F| o @ o —f a| & @ 2 B 5
) 2
al =
Q| a| a| A o o & | of @] of & & & & @ of & of @ <« of & & & «f «@f @ «f <« 3 3l 5
N
Sl =
3| ~f < «f of o & o «f of ¢ & o o «f < & &f @ o o ¢ o o & & @ «f «f < « 2 3| 5
S 8
2l =
Nl of <] A A & o wf o of @ wf w&f af & of «f w@f o @f @ o w@f & wf @ A wf < 2 S| 5
28
21 =
Gl o 9| 9 «f &f & & & 9] «f of &f & & & &f &f &f &f & < & @ @ of @ o «f <f = 3 8| 3
a8
2 2 3
B 9| < ~f A & «f & <] o A & A & <] < o A o A o < & & & A § o «f <] = 3 3| 3| =
N
B 8 &
S| | <] <] <] o o of o & «| «f «f o «f «| o & o af «| o & o o o «f @ o] o o 3 3| 8| |
| S e
< of =
Gl o a| of o o of & & <« S| o o & <] &8 @ o & A o o & & o §f @] o o < © 3 5| =
| 3 S
3 =28
QA | af o <f < o of «f < < of < o < & of & & «&f @ ¥ & & & & A §f & «f o @ 2l 35| |
o 3 e
3 2 8
S of < < <| <] of of «| <| «| o <] o <| «| 3 o @ < o «| o | & & A & & < 5 B
o 3 S
3| 8§ 8
Sl | of o af & & «f o «f o | <f | A o of of o @f & of «&f o & & A of & «f = 9 3l g| |
&) S e
3| 2| 8
A | | a| A & & «&f o A A «f @] «f A & of &f & «&f @ | & & & & A w&f & «f o 8 2l 35| =
< 3 <
8l 38
R | a] | Al & o «f | A A wf & a2 & of &f o «&f @ | & o of & «f @f o of « o g 5| =
o S
ol =
S| | a2 2| o of o <] of «f | & & o & of «f | | o of «f «f &f | & & <f = (3 S\
~ -
= 8 3| 8
3| 8| | of «| x| | | @ of | «| | | @| o ¥ o o *| & | «§f | @ o | | | o o S =1
£ “[ 3
g
=} =)
Zl 8 o & «f af of of & o of A «f «| & o & of o «f «f & <] of of «f «f w| @ o «f « IS S
o
3 =28
S of & | «f of of < «| of o < < o of & of & & «f & ¢ of ¢ o @ o @ @] «f » ] 2| 5| =
N S
2| § 8
A of <| o < o o o o ©f o o of | o & & @ o <f & o of o «f o «| o o < > 2 2l gl |
| 3 e
8 2 8
S | Al < A o of &f & of o of &f o qf o qf & af @f @ of @f of of o @f @ of o @ 2 Sl S| 8
| 3
8|l = 8
al o & «f «f of of of o <] & | < & of «f of & «f «f & <] o o of o «f & of & « B 3NS| 8
N S
3 =
S | | af & @ of | < <| @] @] o o «§f B o o o o «§f < & o & & A« o & « I QL5
~
2 s
o| o | af A of o & o 9 §f of o @ o | «f «§f of @ o | o «f @ @ & @] § @f @ @ el 35
N
2
o af @ af Al o o of o «f @ of & & §f o o §f o Al o < §f o §f @ A of o of = J
o
3 28
| | ] ] wf wf wf wf o A Al ] o wf ] ] o ] w wf a] o] ] ] ] ] a] ] ] ] e a 3 Shs
< 3 <
2 g 8
o af w| of & o & o §f & v & o of o of of o §f §f of Ff o §f & o o 8 of «f @ ©° o| 2| m
| 3 e
8|l 2| 8
w| o <[ o o o of of o «f o v o o of o & «f o @f & of o & @ @ of o «f ¢ @ = 3 5| |
o 3 S
Q12 8
<[ i s A o & o | of & o & & | & & & o & & o of & af o o] o of of o 3 ~ ~
| e
3l =
o «f of «f of «| o of o of <] o o o of o «f «f o &f & of o & & «f of o «f ¢ @ = 3's
N
o =
~f of < o o < of | of | & | o | | | 0| @ @ @ o | | w8 o @] | o B of = 2 8| 3
N
3| =
A o < <] «f | o «| o <] o of o o «| o B of o | | & <| B o & | «| o] o < 9 8| 8
ol ®
Sl 2| g s 3
N T Q
S| | N o v wl o~ o QDS I8 S SKI QI QLR KRS S-2| § s
[:3 2l gl 2 <

47



LAMPIRAN 3: TABEL VALIDASI DATA VARIABEL X2 (MOTIVASI BERPRESTASI
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LAMPIRAN 4: Langka Uji Realilbilitas Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi

Adapun langkah-langkah mencari nilai realibilitas dengan rumus alpha adalah sebagai berikut :

Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus :
2
> X2 — (ZI)\;,-)
- ~

Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus :
> Si=S1+8S2+..+
Sn

Langkah 3 : Menghitung viarians total dengan rumus :

2

.2 N

Langkah 4 : masukkan nilai alpha dengan rumus :
k S
BT i {1 TS, }

Kesimpulannya :

"1

+» Dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,46 itu pada akhirnya dapat dinyatakan bahwa tes gaya
belajar bentuk angket dengan menyajikan 24 butir item dan diikuti oleh 30 orang testee tersebut,
sudah memiliki reliabilitas sedang, sehingga dapat dinyatakan bahwa tes variabel gaya belajar sudah

memiliki kualitas yang baik.

+»+» Dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,85 itu pada akhirnya dapat dinyatakan bahwa tes motivasi
berprestasi bentuk angket dengan menyajikan 18 butir item dan diikuti oleh 30 orang testee tersebut,
sudah memiliki reliabilitas tes yang sedang (ry; jauh lebih besar dari 0,70), sehingga dapat

dinyatakan bahwa tes variabel kamampuan berpikir kritis sudah memiliki kualitas yang baik.
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LAMPIRAN 5 : TABULASI DATA RELIABILITAS VARIABEL X1 (GAYA BELAJAR)

X1

71

73
72
65
90
79
80
81

82

68
85
87

73
83
84
79
69
74
66
70
107
80
77
71

70
59
63
72
91

68

30

83
0,81

29

65
0,67

28

80
0,62

27

63

0,69

26

63

0,55

25

65
1,15

24

85

0,61

23

75
0,52

22

78
0,9

21

97

0,71

20

65
0,41

19

56
0,47

18

62

0,66

17

85

16

102
0,37

No. Item Soal
15

70
0,62

14

83

0,71

13

89
0,36

12

68
0,42

11

80
0,62

10

72
0,77

79
0,63

71

0,66

59
0,5

76
0,38

80
0,49

68
0,59

80
0,49

95

0,61

1

95
0,54

No
Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
TOTAL
Var butir
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TABULASI DATA REALIBILITAS VARIABEL X2 (MOTIVASI BERPRESTASI)

LAMPIRAN 6

$X1

67
69
62

62

60
58
61

63
61

67
67

57
59
54
54
58
55
65
60
56
61

63
80
58
49

62

49

62

49

62

20

107
0.25

19

48
0.97

18

93

0.36

17

96
0.63

16

57
0.76

15

63

0.96

14

105
0.25

13

108
0.45

12

70
0.98

No. Item Soal
11

104
0.38

10

91
0.016

94
0.32

96
0.46

94
0.45

95
0.22

94
0.38

107
0.25

94
0.45

93
0.16

101
0.22

No. Resp.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
TOTAL
Var Butir
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LAMPIRAN 7 : LoA Call of Paper
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Sekretariat Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang
JI. Kendeng V Bendan Ngisor Sampangan Semarang Telp. 024-8414970

N o-r—nl o r :039/).01/SENDI_U-UNISBANK/2017
Lampiran : -
Perihal  : Penerimaan Artikel Dan Undangan Presentasi Makalah
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Bapak/Ibu Harlinda Syofyan, Yuliati,
Universitas Esa Unggul

Di tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan hasil review dari Tim Reviewer, bersama ini kami Panitia Seminar Nasional Kajian
Multi Disiplin llmu dan Call For Papers UNISBANK (SENDI_U) tahun 2017, menyatakan bahwa :

Judul Artikel : PENGARUH GAYA BELAJAR DAN MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP HASIL
BELAJAR IPA MAHASISWA PGSD
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

ID Artikel :B4
Status : Diterima

Sehubungan dengan hasil review tersebut, kami mengundang kehadiran Bapak/lbu untuk
mempresentasikan makalah Bapak/lbu di sidang paralel SENDI_U tahun 2017 pada :

Hari - Rabu
Tanggal : 26 Juli 2017
Jam : 07.30 WIB s/d Selesai

Tempat :D 6.1 dan D 6.2 Kampus Kendeng UNISBANK Semarang

JI. Kendeng V Bendan Ngisor Semarang
Demikian informasi dan undangan ini, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Ketua, :
— Semarang, 11 Juli 2017

\ SENDLU
UNISBANK
" Dr, Agus Budi Santosa, MSi.
NIDN: 0601126701



LAMPIRAN 8 : Prosiding Unisbank Sendi U- 3
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REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, berdasarkan Undang-Undang Nomeor 28

Tahun 2014 tentang Hak Cipta yaitu Undang-Undang tentang perlindungan ciptaan di bidang ilmu
pengetahuan, seni dan sastra (tidak melindungi hak kekayaan intelektual lainnya). dengan ini menerangkan
bahwa hal-hal tersebut di bawah ini telah tercatat dalam Daftar Umum Ciptaan:

L
1L

1L

V.

VL

Nomor dan tanggal permohonan
Pencipta

Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Pemegang Hak Cipta
Nama

Alamat

Kewarganegaraan
Jenis Ciptaan
Judul Ciptaan

Tanggal dan tempat diumumkan :

untuk pertama kali di wilayah
Indonesia atau di lvar wilayah
Indonesia

VII. Jangka waktu perlindungan

VIIL. Nomor pencatatan

: EC00201702575. 8 Agustus 2017

: Harlinda Syofyan, S.Si., M.Pd
: Cipadu Residence No. 20 Rt. 008/003 Komp. Pajak Kel.

Cipadu Jaya Kec. Larangan , Tangerang. BANTEN. 15155

: Indonesia

: Harlinda Syofyan, S.Si., M.Pd
: Cipadu Residence No. 20 Rt. 008/003 Komp. Pajak Kel.

Cipadu Jaya Kec. Larangan, Tangerang. BANTEN, 15155

: Indonesia
: Karya Tulis
: Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Be

rprestasi
Terhadap Hasil Belajar IPA Mahasiswa PGSD Universitas
Esa Unggul
26 Juli 2017, di Semarang

: Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama

70 (twjuh puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia,
terhitung mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya.

: 03129

Pencatatan Ciptaan atau produk Hak Terkait dalam Daftar Umum Ciptaan bukan merupakan
pengesahan atas isi. arti, maksud. atau bentuk dari Ciptaan atau produk Hak Terkait yang dicatat. Menteri

tidak bertanggung jawab atas isi, arti, maksud, atau bentuk dari Ciptaan atau produk Hak Terkait yang

terdaftar. (Pasal 72 dan Penjelasan Pasal 72 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta)

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA

DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN INTELEKTUAL

u.b.

DIREKTUR HAK CIPTA DAN DESAIN INDUSTRI

"

(¥

Dr. Dra. Erni Widhyastari. Apt.. M.Si.
NIP. 196003181991032001
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